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ABSTRACT 
This smart system implementation technology is able to increase the reliability and efficiency of the power 

generation and distribution system. This tool can operate automatically to stop the flow of electrical energy 

during breaks and the information is conveyed to the manager on a mobile basis. The results of the SiSCE 
measurement show that the consumption of electrical energy at rest is almost half higher than the operating hours 

of office activities. With the aim of saving consumption of electrical energy, to control the use of electrical energy, 

the development of a smart energy control system by applying Wireless Sensor Network (WSN) and Internet of 

Thing (IoT) technology can create an energy- efficient Smart Office to support Smart City. (SC). 
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ABSTRAK 

Teknologi implementasi smart sistem ini mampu meningkatkan kehandalan serta efesiensi pada sistem 
pembangkit maupun distribusi daya listrik. Alat ini dapat beroperasi secara otomatis untuk menghentikan aliran 

energi listrik pada saat waktu istirahat dan informasinya disampaikan kepada pengelola secara mobile. Hasil 

pengukuran SiSCE menunjukan konsumsi energi listrik pada saat istirahat hampir mencapai setengah lebih 
tinggi dibandingkan dengan jam operasional kegiatan perkantoran. Dengan tujuan melakukan penghematan 

konsumsi pada suatu energi listrik, untuk mengontrol penggunaan energi listrik tersebut maka dilakukan 

pengembangan suatu sistem smart control energi dengan menerapkan teknologi Wireless Sensor Network (WSN) 

dan Internet of Thing (IoT) dapat mewujudkan Smart Office hemat energi untuk mendukung Smart City (SC). 

Kata kunci : Idle Time, Smart Control Energi, SiSCE, IoT, Mobile, WSN 

 

1. PENDAHULUAN 
Idle Time merupakan masa tidak produktif yang terjadi pada jam istirahat atau jam pulang kantor. Pada saat idle 

time sering terjadi peralatan elektronik, seperti AC sentral tetap standby, komputer, printer, penerangan dan lain-

lain yang sudah tidak digunakan lagi tetap menyala, sehingga konsumsi energi listrik tetap terus berjalan. Maka 
diperlukan suatu sistem yang dapat bekerja secara otomatis untuk mengubah suplai daya dari PLTS ke PLN. 

Kontrol otomatis ini sering disebut Automatic Transfer Switch (ATS). 

Hasil Penelitian sebelumnys menunjukkan persentase pemborosan energi listrik pada idle time yaitu kantor 

pemerintah 30-45%, kantor milik swasta 35%, industri 30%, rumah tangga 15%, toko-toko dan pasar 35%. 
Untuk menurunkan pemborosan konsumsi energi listrik terutama pada gedung bertingkat diperlukan tenaga 

manusia yang banyak dan memakan waktu yang panjang untuk mematikan peralatan elektronik dan penerangan 

pada ruangan- ruangan disetiap lantai dan ruangan yang tidak digunakan. 
Penelitian tentang konsumsi energi listrik sudah banyak dilakukan seperti : Nusa dkk (2015), membangun alat 

untuk mengukur konsumsi energi listrik menggunakan sensor arus ACS712 dan mikrokontroler ATmega 328. 

Alamsyah dkk (2015), membangun sistem kontrol peralatan elektronik jarak jauh berbasis web. Sedangkan 
Zhou, dkk (2016) mengemukakan konsep Home Energy Management System (HEMS) untuk pengaturan 

konsumsi energi listrik dan kombinasi dengan energi terbarukan. Sementara Calvillo, dkk (2016) mengemukakan 

strategi perencanaan konsumsi energi listrik dan energi terbarukan dalam rangka mengujudkan smart city. Dari 

penelitian yang sudah dilakukan belum melakukan pengontrolan penggunaan energi listrik pada idle time (diluar 
jam kerja ). 
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2.TINJAUAN PUSTAKA 
 

Pengujian prototipe alat yang telah dirakit diperlukan untuk mengetahui fungsionalitas dan performa alat 

tersebut.Bagian yang akan di test pada alat ini adalah bagian software maupun hardware, di mana software 

meliputi kirim- terima data dan pengolahan data, dan hardware meliputi kalibrasi pembacaan alat serta kondisi 
fisik dari komponen alat (seperti test relay dan kontaktor), pengujian web juga akan dilakukan untuk fungsi 

monitoring.Setelah dilakukan pengetesan dan instalasi perangkatSiSCE pada gedung Laboratorium, maka data 

yang sebenarnya dapat di rekam. Pada pengumpulan data ini digunakan mode manual dari alat sehingga 
kontaktor tidak akan memutuskan daya walaupun kondisi sedang berada pada idle time, hal ini berfungsi untuk 

mengukur energi listrik yang digunakan saat idle time sehingga dapat dihitung potensial penghematan listrik 

dengan menggunakan alat ini. 
Dari hasil grafik diatas, terlihat bahwa penggunaan listrik ketika jam operasional mengalami fluktuasi 

bergantung dengan hari, hal ini dikarenakan aktivitas Lab dan jumlah pemakaian komputer siswa yang beragam 

dari waktu ke waktu, dengan kepentingan yang berbeda pula. Pada data idle time, terlihat bahwa penggunaan 

listrik terlihat konstan, di karenakan beban yang digunakan saat idle time akan sama walaupun pada hari yang 
berbeda. Puncak pemakaian listrik pada jam operasional didapatkan pada hari ke 4 dan ke 9 (keduanya pada 

hari jum’at) dengan penggunaan listrik sebesar 4530 dan 4510 Wh secara berurutan. Penggunaan idle time dari 

hari pertama hingga terakhir masa percobaan menghasilkan nilai yang tidak terlalu banyak berubah dengan 
median sekitar 4163,3 Wh per harinya, di mana hari sabtu dan minggu tidak dihitung karena libur. 

Total pemakaian energi listrik pada idle time selama 7 hari di Laboratorium SMK PAB adalah sebesar 39.570 

Wh. Dari data yang didapat, kerugian secara finansial dapat dihitung dengan basis tarif dasar listrik gedung Rp. 

1400/kWh (B-1 1301-5500 VA) dengan hasil sebagai berikut: 
 

Total penggunaan idle time = 39570 Wh. 

Waktu = 7 hari 

𝐼𝑑𝑙𝑒𝑡𝑖𝑚𝑒 per hari = 39570 𝑊ℎ 

7 

𝐼𝑑𝑙𝑒𝑡𝑖𝑚𝑒 per hari  = 5652,85 Wh/hari 

𝐼𝑑𝑙𝑒𝑡𝑖𝑚𝑒 per bulan = 169.585 Wh/bulan 

𝐼𝑑𝑙𝑒𝑡𝑖𝑚𝑒 per bulan = 169.585 kWh/bulan Kerugian per bulan = 169.585 kWh/bulan × Rp 1400/kWh 

Kerugian per bulan = Rp. 237.419 / bulan 
 

Dari perhitungan diatas terlihat bahwa terdapat kerugian sebesar Rp. 237419 yang harus dibayarkan setiap 
bulannya dengan beban idle time yakni 10 komputer, persatu komputer rata – rata menggukan daya sekitar 135 

Watt. sehingga pemakaian per hari : = (135 Watt / 1.000 ) x (10 jam + (30 menit/ 60)) = 0,135 kWh x 10,5 jam 

= 1,4175 kWh per hari 
Dari data yang dikumpulkan total pemakaian energi listrik pada saat idle time sangat tinggi jika dibandingkan 
dengan penggunaan ketika operasional. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pemakaian energi listrik selama idle time hampir 50% dibandingkan 

pada jam operasional. Dengan menggunakan SiSCE dapat melakukan penghematan energi listrik sebanyak 50% 

atau penghematan secara finansial sebesar Rp. 112410 per bulan, hal ini dilakukan dengan cara memutuskan 
energi listrik secara otomatis pada saat idle time. 

 

3. METODE PENELITIAN 

2.1 Jadwal Penelitian 
Adapun jadwal kegiatan yang dilakukan untuk merancang dan membuat Smart Control Energy pada Idle 

Time adalah sebagai berikut : 
 

2.2 Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini dibutuhkan beberapa alat dan bahan yang mendukung sistem tersebut antara lain, yaitu: 
 

I. Hardware : 

- Arduino Nano 1 buah 
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- Wemos D1 1 buah 
- Energi Meter 1 buah 

- Converter Max 485 1 buah 
- Power Supply 12V 1 buah 

- Relay 1 buah 

- RTC Module 1 buah 
- LCD 16 x 2 1 buah 

 

II. Software 

- Software C++ 1 buah 

- Arduino IDE 1 buah 
- Laravel Framework 1 buah 

 

3.3 Adapun tahapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Perancangan smart control, konsumsi Energi, Idle  Time,  IoT, sensor  atau WSN 

dan lain-lain dari buku, artikel dan sumber referensi lainnya. 

2. Observasi/Survey 
Melakukan pengamatan pada gedung Laboratorium Sekolah, sebagai tempat survey pada idle time kegiatan 

Siswa untuk pengumpulan data awal. 

3. Menghitung penghematan penggunaan energi listrik dengan SiSCE. 

4. Menganalisis data penggunaan energi listrik sebelum dan sesudah penggunaan SiSCE. 

 
Flowchart 
 

 

Proses yang digambarkan flowchart dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 

1. Mulai,sebuah intruksi untuk memulainya. 

2. Inisialisasi Komponen Elektronika. 

3. Pengecekan kesalahan. 
4. Set Sistem Defektif. 

5. Baca Variabel Tersimpan. 
6. Baca Data Energi Meter. 
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7. Menampilkan Nilai Energi Meter. 
8. Pembacaan Waktu. 

9. Evaluasi parameter. 
10. Loop 

4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sistem Smart Control Energi 
Merupakan komponen hardware dan software yang bekerjasama dan terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Sistem yang bisa dikendalikan secara dinamis disebut sebagai suatu sistem yang cerdas (Smart). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Sistem Smart Control 

2.Energi merupakan suatu sistem kontrol energi yang mampu bekerja secara dinamis sehingga menjadi suatu 
sistem aktif yang dapat diintegrasikan ke dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Sensor 
Suatu komponen yang dipakai untuk mendeteksi suatu perubahan yang terjadi pada suatu objek atau lingkungan 
baik perubahan fisik atau kimia dan mengubah besaranya menjadi besaran listrik. 

Adapun jenis jenis sensor sebagai berikut : 

1. Wireless Sensor Network 
2. Arduino 

3. WEMOS D1 

4. Gateway 

5. Relay 
6. Energi 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembuatan rancangan dan analisa implementasi alat pada kondisi aktual, maka dapat 

disimpulkan : 

Telah terealisasi suatu sistem pengatur listrik SiSCE yang dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan 
ekspektasi perencanaan. SiSCE terbukti dapat menghemat penggunaan listrik pada gedung SMK hingga 50%. 

A. Saran 

Setelah melakukan penelitian dalam perancangan dan pembuatan alat ini diperoleh beberapa hal yang dapat 
dijadikan untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut, yaitu :Pada kasus ini peneliti menggunakan Arduino 

Nano yang cenderung lambat dalam pemrosesan data, untuk selanjutnya dapat digunakan mikrokontroler lain 

dengan kecepatan clock yang lebih tinggi seperti ESP 8266 dan sebagainya. 
1. Jumlah kontaktor dan relay dalam sistem ini seharusnya bisa ditambah untuk pengaturan penggunaan listrik 

yang lebih kompleks dalam skala besar. 

2. Untuk mengurangi noise pada jalur data MODBUS dan I2C, kabel komunikasi dapat dilapisi dengan 

konduktor yang dihubungkan ke ground, serta menambah filter noise pada power supply sistem. 
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